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Abstrak 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah menganalisis strategi pemenangan di 

pemilihan kepala desa selama tiga periode berturut-turut, kemenangan disetiap pemilihan 

kepala desa di Desa Sekarputih yang berlangsung dari tahun 2007 sampai 2019 adalah 

dimenangkan oleh bapak Syamsudin.Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitaif 

dengan varian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menjelaskan fenomena 

kemenangan kandidat selama tiga periode adalah teori marketing politik dan teori strategi 

politik dari Peter Scroder.Dari penelitian ini ditemukan bahwa; pengunaan strategi yang 

dilakukan oleh kandidat Syamsudin di pemilihan kepaladesa tahun 2007 adalah mengunakan 

strategi sebagai berikut; melakukan pembentukan tim sukses, melakukann sowan dengan 

para leluhur desa, kemudian membentuk kelompok diskusi (think thank), dan melakukan 

riset lingkungan, kemudian yang terakhir pengunaan modalitas politik. Sedangkan strategi 

pemenangan yang digunakan oleh bapak Syamsudi dan tim sukses di pemilihan kepala desa 

tahun 2013 sebagai berikut: melakukan negoisasi dengan tokoh Muhammdiyah, melakukan 

pembangunan infrastruktur fasilitas keagamaan, pemberian uang, pengunaan jasa kyia, 

kemudian modalitas politik. Kemudian untuk pemilihan kepala Desa di periode terakhir 

pengunaan strategi yang bapak Syamsudin lakukan adalah sebagai berikut:merumuskan 

misi, pengumpulan fakta, modalitas pemilihan. Dari setiap pemilihan kepala desa yang sudah 

dilakukan oleh bapak Syamsudin pengambilan strategi yang bapak Syamsudin lakukan ada 

kelanjutan dan perubahan strategi karena dari  setiap  pemilihan kepala desa selama tiga 

periode bapak Syamsudin maju sebagai kandidat tunggal selama dua kali pemilihan 

Keywords: Strategi Pemenangan, marekting politik 

Pendahuluan 

Penelitian ini akan melihat bagaimana strategi pemenangan dalam pemilihan kepala 

desa terpilih selama 3 periode di Desa Sekarputih Kecamatan Balongpanggang 

Kabupaten Gresik. Sebagaimana yang telah diketahui, Syamsudin adalah kandidat 

petahana yang memenangkan pemilihan selama 2 periode sebelumnya, pada pemilihan 

kepala desa yang dilaksanakan pada tahun 2019 Syamsudin memenangkan kembali 

pemilihan kepala desa di Desa Sekarputih Kecamatan Balongpanggang Kabupaten 
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Gresik. Sehingga total kepemimpinan yang dilakukan oleh Syamsudin selama 3 periode 

dengan kempemimpinan saat ini. 

Masyarakat Desa Sekarputih mengenal sosok Syamsudin sebagai orang yang 

dermawan, sederhana dan terlihat mumpuni dalam bidang agama dan pada zaman dulu 

karirnya yang menjadi seorang guru agama disalah satu sekolah Madrasah Sanawiyah di 

kecamatan Balongpanggang. Semabari menjadi guru Syamsudin juga mempunyai usaha 

kecil-kecilan sebagai penjual sayur keliling, dari sinilah jiwa sosial Syamsudin terbangun 

karena terlalu sering berkumpul dengan masyarakat saat berujalan sayur keliling. 

Pemilihan kelapa desa di Desa Sekarputih menjadi pemilihan kepala desa yang 

sangat menarik, karena kandidat yang mencalonkan diri adalah seorang  petahana yang 

sudah menjabat selama 2 periode sebelumnya, setelah dilakukannya pemilihan kepala di 

tahun 2019 bapak Syamsudin memenangkan kembali pemilihan kepala desa yang ada di 

Desa Sekarputih dan menjadi salah satu kepala desa yang menjabat sebagai kepala desa 

selama 3 peroide dan menjadi kepala desa satu-satunya yang menjabat 3 periode di 

kecamatan Balongpanggang. 

Pemilihan kepala desa selalu mempunyai ciri khas masing-masing disetiap desa, 

pada dasarnya di setiap pemilihan kepala desa adanya strategi-strategi yang sudah 

disiapkan para kandidat  untuk memenangkan pemilihan, sama halnya dengan kandidat 

petahan pasti sudah mempunyai strategi tersendiri untuk melawan calon-calon lawanya, 

seperti halnya pemilihan kepala desa yang ada di salah satu desa di kabupaten gresik yaitu 

di Desa Sekarputih Kecamatan,Balongpanggang KabupatenbGresik, pemilihanbumum 

kepalagdesanyang dilaksanakan di Desa Sekarputih pada tahun  2019 kemaren di 

menangkan oleh kandidat petahana yaitu bapak Syamsudin, kemenangan tersebut 

menjadi kemenangan yang mutlak diperoleh bapak Syamsudin dikarenakan tidak ada 

lawan dalam pemilihan kepala desa di tahun 2019, Bapak Syamsudin adalah kandidat 

petahana yang sudah mencalonkan diri pada pemilihan kepala  desa  dari tahun 2007  

hingga  tahun 2019, Syamsudin mencalonkan dirinya dari tahun 2007 sampai sekarang 

selalu menjadi pemenang karena strategi yang dilakukan bapak Syamsudin sangat efektif 

untuk diterapkan disetiap pemilihan kepala desa selama 3 periode berturut-turut. 

Dari uraian latarbelakang masalah diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengamati 

proses strategi pemenangan yang dilakukan oleh bapak Syamsudin di pemilihan kepala 
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desa selama 3 periode. Maka, tema yang menjadi landasan dalam penelitian ini 

adalah:“Strategi Pemenangan  Dalam  Pemilihan Kepala Desa Terpilih Selama 3 Periode 

Di Desa Sekarputih Kec Balongpanggang Kab Gresik” 

Kajian teori. 

Strategi politik merupakan strategi yang digunakan untuk meralisasikan cita-cita 

politik. Sebagai contoh adalah proses pemberlakuan peraturan baru, pembentukan sutau 

struktur baru dalam administrasi pemerintahan atau dijalankanya program deregulasi, 

privatisasi dan desentralisasi.1 Ketidakadaan strategi politik perubahan yang dilakukan 

akan sangat sulit seperti adanya perubahan proyek-proyek jangka panjang dan proyek-

proyek besar sama sekali tidak dapat terwujud. Politisi yang baik akan selalu berusaha 

merealisasikan rencana yang berlian tanpa mengunakan strategi yang kotor, seringkali 

menjadi pihak yang harus bertanggung jawab dalam merubah atau menciptakan kondisi 

sosial yang menyebabkan jutaan manusia menderita dengan adanya strategi yang tidak 

relevan dengan kebutuhan masyrakat. Di dalam strategi politik sangat penting mengenal 

strategi komunikasi. Strategi komunikasi sangat penting sehingga membawa keuntungan 

yang jelas bagi seseorang, atau yang selama ini diabaikan oleh lawan. Citra yang 

diinginkan (target image) antara lain: dalam proses implementasi, kelemahan pemerintah 

dan satuan ekskutif terutama sekali terletak di bidang kehumasan, target image harus 

mampu menetapkan landasan bagi pekerjaan kehumasaan, kemudian semua  tindakan 

kehumasaan hanya bertujuan untuk menyebarkan citra ini dan menanamkan dalam benak 

kelompok sasaran-sasaran. Citra yang diinginkan terkait dengan pilihan tema, gaya, cara 

konfrontasi dan tawaran sumber daya manusia. 

Politik Marketing menurut pendapat Firmanzah (2007) politik marketing merupkan 

metode dan konsep aplikasi markering dalam konteks politik. Politik Marketing dilihat 

sebagai seperangkat metode yang dapat memfasilitasi kontestan (individu atau partai 

politik) dalam memasarkan inisiatif politik, gagasan politik, isu politik, ideologi partai, 

karateristik pemimpin partai dan progam kerja partai kepada masyarakat atau konsisten.2 

 
1 Peter Scroder, Strategi politik (Jakarta FNS, 2009), hal 5-6 
2 Zafar Siddik Pohan, Politik Marketing Partai Politik Dalam Pemilihan Umum Presiden Tahun 2009 

(Studi Pada Dewan Pemimpin Daerah Partai Demokrasi Provinsi Sumatera Utara), Volume 6 Nomor I 

April 2013, hlm 90 
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Marketing politik dalam pemilihan umum(pemilu) adalah memainkan peran yang 

penting karena merupakan bagaian dari sebuah aktivitas persuasi. Kampanye politik 

mengemas pesan-pesan politik secra inten dalam waktu tertentu yang dibatasi, guna 

mendapat pengaruh dari kalangan khalayak politik. Dengan mengaharap, khalayak dapat 

mendukung dan menjatuhkan pilihan pada kandidat yang akan mengkampanyekan diri 

tersebut.3 

  Marketing politik dianalogikan kepada marketing  komersial. Misalnya, di sector 

komersial harus memiliki target audience dari pemilih yang harusnya mendukung, dalam 

bukunya, Hand Book of Political Marketing, Newman menambahkan dalam peta 

Marketing kandidat (Candidat Marketing Mop) paling tidak ada enam tahap yang harus 

diperhatikan. 

1. Riset lingkungan (environment research), yakni setting dan konteks di mana 

seorang kandidat mengorganisasikan sebuah kampanye. Hal terkait dengan upaya 

mendefinisikan isu, peluang, dan tantangan yang dihadapi kandidat. Misalnya, 

pada tahap ini, meriset situasi ekonomi, mood pemilih (voter satisfaction or 

disatisfation), isu  dan konsem penting pemilih, peta demog rafi pemilih, riset 

partai dominan atau independen, dan sebagainya. 

2. Analisis penilaian internal dan eksternal (internal and eksternal assessment 

analysis). Kandidat mesti menilai kekuatan dan kelemhan dirinya, kekuatan dan 

kelemhan organisasi kampanye pada seluruh tahapan pengembangan, status 

kandidat sebagaii incumbent atau penantan, peluang isu-isu kampanye, dan 

kekutan dan kelemahan kompetitior. 

3. Marketing strategis (strategic marketing) misalnya terkait dengan segmentasi 

pemilih (usia, income, pendidikan, etnis, ideology kelompok, dan sebagainya), 

target, dan positiong (citra kandidat versus citra lawan) 

4. Seting tujuan dan strategi kampanye (good setting and campaign strategy), 

misalnya menyangkut positioning latarbelakang dan qualifikasi, pesan utama 

kampanye, pemilihan isu dan solusi konsep pribadi kandidat, dan sebagainya. 

5. Komunikasi, distribusi, dan perencanaan organisasi (communication, distribusi, 

and organization plan). Tahap ini misalnya menekankan pada sosok penampilan, 

 
3 Gun Gun Heryanto, Marketing Politik Di Massa Dalam Pemilu 2009, Vol.3 No. 2 Juli-Desember 

2009pp 233-246. 
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publisita, iklan dan pemilihan pesan, format, serta desain medianya. Termasuk 

penyiapan organisasinya, misalnya saja, fundraiser and development staff, issue 

and research staf, media and publicity staff, voulenters and party wokers, dan 

sebagainya. 

6. Pasar-pasar (massa) utama dan hasil (key markrts and outcomes) yang terkait 

dengan segmen konstituen pemilih partai, segmen contributor, segmenn media, 

dan publisitas.4 

Modal politik,  Pemilihan kepala desa merupakan proses demokrasi secara 

procedural dan substansial dengan cara memilih orang/figure dan kemenengan ditentukan 

oleh perolejhan suara terbanyak. Pierre Bourdieu (1986), dalam bukunya The Forms of 

Capital membedakan tiga bentuk modal yakni modal ekonomi, modal budaya, dan modal 

sosial. Menurut Bourdieu (1986), definisi modal sangat luas dan mencakup halhal 

material (yang dapat memiliki nilai simbolik), serta modal budaya (yang didefinisikan 

sebagai selera bernilai budaya dan pola-pola konsumsi). modal budaya dapat mencakup 

rentangan luas properti, seperti seni, pendidikan, dan bentuk-bentuk bahasa. Bagi 

Bourdieu, modal berperan sebagai relasi sosial yang terdapat di dalam suatu sistem 

pertukaran, dan istilah ini diperluas pada segala bentuk barang baik materiil maupun 

simbol, tanpa perbedaan yang  mempresentasikan dirinya sebagai sesuatu yang jarang 

dan layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosial tertentu. Modal harus ada dalam 

sebuah ranah, agar ranah tersebut dapat memiliki arti. Namun, hal itu juga dapat 

dijelaskan pada tingkat yang lain dengan menggunakan rumusan generatif. Penjelasan 

seperti ini sedikit bersifat artifisial namun bermanfaat.  

Keterkaitan antara ranah, habitus, modal bersifat langsung. Nilai yang diberikan 

modal dihubungkan dengan berbagai karakteristik sosial dan kultural habitus. Ranah 

dikitari oleh relasi kekuasaan objektif yang memiliki basis material. Jenis-jenis modal 

yang dikenali dalam ranah-ranah tertentu dan yang digabungkan ke dalam habitus, 

sebagian juga dihasilkan oleh basis material tersebut. Modal juga dipandang Bourdieu 

sebagai basis dominasi. Beragam jenis modal dapat ditukar dengan jenis-jenis modal 

lainnya. Yang artinya modal bersifat dapat ditukar. Penukaran paling hebat yang telah 

dibuat adalah penukaran pada modal simbolik, sebab dalam bentuk inilah modal yang 

berbeda dipersepsi dan dikenali sebagai sesuatu yang legitimate. Agar dipandang sebagai 

 
4 Ibid, Marketing Politik Di Media Massa Dalam Pemilu. 
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seseorang atau kelas yang berstatus dan mempunyai prestise, berarti ia harus diterima 

sebagai sesuatu yang legitimate. Posisi semacam itu membawa kekuasaan untuk memberi 

nama (aktivitas, kelompok) kekuasaan mewakili pendapat umum dan utamanya, 

kekuasaan menciptakan „versi dunia sosial yang resmi5. 

Hasil Pembahasan  

Dalam sebuah strategi pemenangan dalam pemilihan kepala Desa pastinya akan 

memerlukan strategi yang solutif, efektif dan pastinya dapat menarik perhatian 

masyarakat. Munculnya perubahan strategi yang di lakukan oleh kandidat incumbent 

adalah mereka yang mendapat  pengalaman dari pemilihan-pemilihan sebelumnya, 

biasanya perubahan strategi dari kandidat incumbent muncul akibat penerapan strategi 

pada pemilihan pertama kurang efektif dan melihat lawan bersaingnya, kalau lawan 

bersaingnya sudah berbeda pastinya akan memerlukan strategi yang berbeda juga. Hal 

serupa juga dialami oleh bapak Syamsudin yang menjabat sebagai kepala Desa di Desa 

Sekarputih selama 3 periode sekarang, dari pemilihan kepala Desa yang pertama pada 

tahun 2007 sampai dengan pemmilihan kepala Desa di tahun 2019. Di bawah ini adalah 

perubahan yang strategi yang di lakukan oleh kandidat pemenang di pemilihan kepala 

Desa 2007,2013 dan 2019.  

 

STRATEGI PEMENANGAN BAPAK SYAMSUDIN 

 

PEMILIHAN KEPALA 

DESA TAHUN 2007 

Strategi pemenangan yang dipakai bapak Syamsudin 

di pemilihan kepala Desa di tahun 2007: 

1. Menyusun visi-misi 

2. Membentuk tim sukses   

3. Sowan Para Leluhur Desa  

4. Kelompok Diskusi 

5. Riset lingkungan  

6. Modalitias pemilihan 2007 

PEMILIHAN KEPALA 

DESA TAHUN 2013 

Strategi  pemenangan yang dipakai bapak Syamsudin 

di pemilihan kepala Desa di tahun 2013: 

1. Negosiasi tokoh Muhammdiyah 

2. Pembangunan fasiltas masjid dan fasilitas 

pemuda-pemuda di Desa 

3. Pemberian uang kepada seluruh masyarakat 

Desa Sekarputih. 

4.  Pengunaan jasa kyai. 

 
5 Stella Maria Ignasia Pantouw, Tesis:” MODALITAS DALAM KONTESTASI POLITIK (Studi tentang 

Modalitas dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada di 

Kota Bitung Sulawesi Utara tahun 2010)” (Semarang: UNDIP, 2012), Hal. 13-14. 
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5. Modalitas pemilihan 2013 

 

PEMILIHAN KEPALA 

DESA TAHUN 2019 

 

 

Strategi pemenangan yang di pakai bapak Syamsduin 

dipemilihan kepala Desa di tahun 2019. 

1. Merumusan misi 

2. Pengumpulan fakta 

3. Modalitas pemilihan 2019. 

 

  Kontestasi Pemilihan kepala Desa tahun 2007 sampai 2019 Desa Sekarputih di 

menangkan oleh bapak Syamsudin. kemenagann yang di peroleh bapak Syamsudin di 

tunjang dengan strategi politik yang di terapakan pada setiap pemilihan yang berlangsung 

bisa menarik perhatian masyarakat Desa Seakrputih. Pemilihan yang sudah dijalani bapak 

Syamsduin selama 3 periode tidak mudah banyak sekali hambatan-hambatan yang perlu 

di selesaikan bapak Syamsudin untuk menjadi pemenang di setiap pemilihan kepala Desa 

yang bapak Syamsduin lakukan. 

Pemilihan kepala Desa di tahun 2007 adalah awal mula bapak Syamsudin 

mencalonkan diri sebagai kandidat di tahun tersebut, pencalonana yang bapak Syamsduin 

lakukan di tahun tersebut tidak mudah bagi kandidat pemula seperti yang di alami oleh 

bapak Syamsudin. di pemilihan kepala Desa tahun 2007 bapak Syamsudin yag semula 

mendapat lawan kandidat yang cukup kuat karena lawan kandidatnya mendapat 

dukungan dari kepala Desa yang sebelumnya sudah pernah menjabat selama 2 periode, 

pemakaian strategi yang dilakukan oleh bapak Syamsudin mulai dari sowan para leluhur 

Desa, kelompok diskusi, Riset lingkungan  tidak hanya strategi pembentukan Visi-misi 

juga dilakukan oleh bapak Syamsudin. 

Adanya  kendala dari pihak lawan bapak Syamsudin yang menjadi seorang PNS 

gagal dalam pengurusan berkas administrasi dikabupaten. Hal tersebut menjadikan bapak 

Syamsudin muncul sebagai kandidat tunggal dan memenangkan pemilihan kepala Desa 

di tahun 2007, kemengann yang di peroleh bapak Syamsudin tidak mudah ada strategi-

strategi yang di realisasikan kepada masyarakat agar bapak Syamsudin mendapat 

simpatisan dari masyarakat.  

Berbeda dengan pemilihan yang selanjutnya yaitu di tahun 2013, pemilihan di tahun 

2013 adalah pemilihan yang paling menegangkan. Karena di pemilihan kepala Desa tahun 

2013 bapak Syamsudin tidak lagi menjadi kandidat tunggal, dipemilihan tahun 2013 
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bapak Syamsuduin di temani oleh seorang yang aktif di organisasi Muhammdiyah di Desa 

Sekarputih yaitu bapak Samanhudi.  Di karenakan tidak lagi menjadi kandidat tunggal 

strategi yang di gunakan juga berbeda, perbedaan strategi yang dilakukan oleh bapak 

Syamsduin adalah melihat lawan kandidatnya, pemilihan kepala Desa tahun 2013 adalah 

pemelihan yang berat bagi bapak Syamsudin kaena lawan kandidat mendapat sura dari 

golongan Muhammdiyah, apalagi melihat dari masyarakat Desa Sekarputih rata-rata di 

dominasi dari kalangan Muhammdiyah. Ketidakmungkinan pengunaan strategi yang 

dilakukan di tahun 2007 karena kontestasi pemilihan juga berbeda bapak Syamsduin 

membuat strategi baru yang bisa membuat masyarakat Desa Sekarputih lebih tertarik 

dengan bapak Syamsudin baik dengan program kerja atau visi misi yang di tawarkan 

bapak Syamsduin di pemilihan kepala Desa tahun 2013.   

Pemilihan kepala Desa di tahun 2013 bapak Syaamsudin tidak hanya merubah 

strategi yang akan di gunakan, tim sukses di pemilihan kepala Desa tahun 2007 dengan 

2013 juga berbeda. Pengambilan tim sukses yang di lakukan oleh bapak Syamsudin 

adalah sesuai kebutuhan saat pemilihan di tahun tersebut, di pemilihan tahun 2013 bapak 

Syamsduin melibatkan tokoh agama yang di jadikan tim sukses. Hal tersebut di lakukan 

bapak Syamsduin karena di pemilihan kepala Desa tahun 2013 bapak Syamsudin kurang 

mendapat simatisan dari golongan Muhammdiyah maka dari tidakan yang di alkuaknoleh 

bapak Syamsudin adalah dengan melakukan pengambilan tim sukses dari golongan 

mereka (Muhammdiyah). Pengambilan keputusan dan strategi yang di gunakan cukup 

efektif untuk memperoleh sura dari masyarakat bapak Syamsudin memenangkan kembali 

pemilihan kepala Desa di tahun 2013. Kemenangan tersebut di tunjang oleh pengunaan 

strategi yang efektif dan kimerja tim sukses yang kompak dan solit. 

Pemilihan kepala Desa di Desa Sekarputih di tahun 2019 adalah pemilihan di perode 

terakhir yang di lakukan oleh bapak Syamsudin, pemilihan kepala Desa di tahun 2019 

adalah pemilihan yang hampir sama dengan dengan pemilihan kepala Desa di tahun 2007, 

perbedaanya di pemilihan kepala Desa di tahun 2007 bapak Syamsudin yang semula tidak 

menjadi kandidat tunggal di karenakan ada masalah dari lawan kandidatnya akhirnya 

bapak Syamsudin maju sebagai kandidat tunggal, kandidat tunggal yang pernah dialami 

bapak Syamsduin di pemilihan kepala Desa di tahun 2007. Berbeda dengan pemilihan 

yang ada di tahun 2019 bapak Syamsudin yang murni memang dari awal maju sebagai 

kandidat tunggal dan tidak ada yang mencalonkan diri di pemilihan kepala Desa di tahun 
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2019 selain bapak Syamsudin. srategi yang diguanakn bapak Syamsduin juga berbeda 

yang di pemilihan sebelumnya di tahun 2013 bapak Syamsudin mati-matian untuk 

memperoleh suara dari masyarakat Desa Sekarputih. setelah mendapat pengalaman di 

pemilihan kepala Desa di tahun 2007 dan 2013, persiapan di prmilihan di yahun 2019 

sudah  di siapkan bapak Syamsudin saat menjabat sebgaai kepala Desa tahun 2013, hal 

yang pertama yang dilakukan bapak Syamsudin adalah membuat misi untuk memperoleh 

simaptisan kembali di pemilihan kepala Desa tshun 2019, misi tersebut menyangkut 

tentang sifat kedermawanan yang di tujukan oleh bapak Syamsduin pada saat menjabat 

sebagai kepala Desa di tahun 2013.  Tidak hanya  strategi yang berbeda tim sukses yang 

di bentuk juga berbeda di pemilihan kepala Desa tahun 2013 pembentukan tim sukses di 

isi oleh para tokoh agama sedangkan pada pemilihan kepala Desa tahun 2019 tidak ada 

pembentukan tim suskes yang di alakuakn oleh bapak Syamsudin, bapak Syamsduin 

hanya membagi-bagikan uang kepada masyarakat untuk dijadikan tanda terimakasih 

karena sudah di percaya mempin 3 periode sampai sekarang ini. 

Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis strategi pemenangan dalam pemilihan 

kepala Desa terpilih selama 3 peiode di Desa Sekarputih dengan studi kasus strategi 

politik bapak Syamsudin sebagai kepala Desa terpilih selama tiga periode pada pemilihan 

tahun 2007-2019 maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

Startegi pemenangan yang digunakan oleh kandidat pemenang (bapak Syamsduin) 

selama 3 periode, di pemilihan kepala Desa tahun 2007 pengunaan strategi meliputi: 

melakukan sowan dengan para leluhur Desa, membentuk Kelompok Diskusi, dan 

melakukan riset lingkungan. Kemudian untuk pemilihan kepala Desa di periode ke dua 

di tahun 2013 strategi yang digunakan adalah sebagai berikut: di saat perancangan strategi 

melakukan riset lingkungan,analisi penilian internal, marketing strategis, seting tujuan 

dan strategi kampanye, setelah melakukan langkah-langkah pada saat perencangan 

strategi hal yang kemudian di lakukan adalah melakukan penetapan strategi, strategi yang 

di gunakan di pemilihan kepala Desa tahun 2013 meliputi: malakukan negoisasi dengan 

para tokoh agama Muhammdiyah, pembangunan fasilitas masjid dan fasilitas pemuda-

pemuda di Desa, pemberian uang kepada seluruh masyarakat Desa Sekarputih, dan 

pengunanaan jasa kyai. Kemudian di pemilihan kepala Desa di tahun 2019 strategi yang 

digunakan meliputi: melakukan perumusan  misi, pengumpulan fakta, membagikan uang 
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kepada masyarakat. Dengan melakukan strategi yang sudah di realisasikan kepada 

masyarakat bapak Syamasudin memangkan pemilihan kepala Desa Selama 3 periode 

berturut-turut. Perubahan strategi yang dilakukan oleh kandidat pemenang (bapak 

Syamsudin) di setiap pemilihan berbeda-beda, di pemilihan 2007 bapak Syamsudin yang 

maju sebgai kandidat tunggal, meskipun  menjadi kandidat tunggal bapak Syamsduin juga 

mengunakan strategi politiknya untuk memperoleh simpatisan dari masyarakat. Berbeda 

dengan pemilihan di tahun 2013 bapak Syamsudin tidak lagi menjadi kandidat tunggal, 

pemakaian strategi yang dilakukan di pemilihan tahun 2013 memang di lakukan secara 

optimal karena lawan kandidatnya dari kalangan kelompok Muhammdiyah, sementara 

kelompok Muhammdiyah sangat mendominasi di kalangan masyarakat Desa Sekarputih. 

berbeda dengan pemilihan tahun 2019 yang di lakukan oleh bapak Syamsudin dengan 

perumusan misi, mengumpulkan fakta, kemudian membagi-bagikan uang kepada 

masyarakat. Perubahan-perubahan strategi yang sudah di lakukan oleh bapak Syamsudin 

membuat bapak Syamsudin memengkan pemilihan kepala Desa 3 periode berturut-turut 
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